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banjak dengan harga 206. Maka ija soedah dapat
oentoeng kira-kira 300000 frank.”

»lja biasa dapatken kaoentoengan jang lebih
besar lagi di dalam satoe kali poekoel.” kata ALBERT :
ytidakah di tahon ini ija soedah dapat oentoeng
satoe joeta dari soerat hoetang karadjaiin Spanje?”

»Ja, kaoentoengan besar ada disoekai, tapi ka-
oentoengan ketjil djadi penambah.”

»Boekankah kaoe lagi omongi soerat oetang negri
Haiti ?” kata Monte CHristo,

»Ja," kata Lucien: ,kamarin toewan DANGLARS
soedah djoewal itoe aken harga 406 dan dapat
oentoe ng 300000 frank; kaloe ija toenggoe sampe
ini hari, ija tida dapat oentoeng, hanja dapat roegi

doewapoeloeh atawa doewapoeloeh limariboe frank,
kerna di ini hari harganja soerat itoe toeroen pada
205 percent.”

»Apatah sebabnja itoe soerat oetang soedah toe-
roen harganja dari pada 405 sampe pada 205?”
kata Moxte Curisto: ,Brilah maiifaken pertanja-
in koe ini, kerna saja tida mengarti apa-apa di
dalam hal perniagaiin soerat-soerat itoe.”

,5ebab kabar tiada benar,” sahoet ALpErr.

»0,” kata MoNTE CurisTo: ,itoe toewan DANGLARS
main dengan oewang akan dapat kaoentoengan atawa
karoegian 300000 frank di dalam satoe hari! Kaloe
bagitoe, ija ada kaja sekali?”
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yBoekan ija sendiri jang main,” kata Luciey:
»hanja istrinja; njonja itoe soenggoeh-soenggoeh ada
brani sekali.”

»Lapi kaoe jang ada lebih tjerdik, Luciex!" kata
Ausert dengan tersenjoem: ,dan ada taoe, bahoews
satoe kabar tiada boleh dipertjaja lantas sadja diper-
tjaja, kaoe misti tjegahken njonja DAxNGLARS berboe-
wat bagitoe.”

,Bagimanatah saja nanti bisa menjegah, sedang
toewan DANGLARS sendiri tida bisa?” sahoet Lucigx:
»Kaoe sendiri taoe adanja itoe njonja baron; tida
satoe orang bisa robah perniatannja: ija perboewat
segala perkara dengan membawa sadja maoenja sen-
diri.”

»0! tjoba saja djadi kaoe!” kata ALBERT,

pLantas ?"'

y,Lantas saja bikin ija kapok. Sainde kaoe ber-
boewat bagitoe, kaoe berboewat baik aken goenanja
njonja itoe poenja bakal mantoe.”

»Bagimanatah boleh djadi saja bikin begitoe,

,Gampang sekali!”

,Gampang ?”’

»Ja; dari sebab kaoe ada djadi secretatis ferdana
mantri, orang pertjaja betoel omongmoe atas halkabaran
Jang baroe datang; kaoe kaloewarken sadja sapatah
kata, bitjaramoe nanti lantas dioewarken oleh se-
kalian agent dari kantoor-kantoor bank ; kasih njonja
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DaxernArs doewa atawa tiga kali dapat roegi sara-
toes riboe, dan itoelah nanti bikin ijja berati-ati.”
ySaja tida mengarti bitjaramoe,” kata Luciew,

»Bitjarakoe ada terang sekali. Kasih taoe pada
njonja DANGLARS perkara ini atawa itoe, jang kaoe
sendiri sadja boleh dapat taoe, oepama kabar-kawat,
bahoewa kamarin radja Hexprik IV ada datang
pada GABRIELLE; itoelah nanti bikin naik harganja
nezri poenja soerat-soerat oetang, dan njonja Daxa-
LARS nDanti imbangi ija poenja pakerdjaiin teng-
koelak pada harganja soerat-soerat itoe, dan tentoe
sekali ija nanti dapat roegi, djikaloe pada hari
esoknja BeAvcHAMP toelis di dalam courantnja
bagini: ,Itoe kabar, bahoewa kamarin doeloe
Hexprik IV telah datang pada GaABRIELLE, tida
sekali benar; kerna radja Hexprik IV itoe tida
sekali ada kaloewar dari Pontneuf.”

Lucien tersenjoem sedikit. MonTe CHRISTO mas-
kipoen ada kalihatan seperti tida mengopeni bitjara
itoe, ija ada dengar betoel sekalian omongnja ALBERT,
dan dengan matanja jang tadjam ija ada merasa
lihat rasia apa-aps, oleh kerna lakoenja Luciex ada
seperti lakoenja orang jang merasa koerang enak.
Tida lama lagi Luvcmy itoe lantas membri slamat
tinggal dan teroes berdjalan pergi. MoxTe CHRISTO
antar padanja sampe di loewar pintoe, dan sambil
berdjalan ija berbisik sedikit di koepingnja Lucix,
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dan Luciex itoe lantas menjahoet; ,Baik, Toewan
GrAAF! saja nanti perboewat itoe.”

Moxte CHristo lantas masoek kombali dan berdoe-
doek kombali beserta ALBERT.

»Kaloe kaoe pikir baik-baik,” kata GRraAr itoe:
»apa kaoe tida rasa soedah bitjata salah, kerna
kaoe soedah berkata bagitoe aken hal mertoewamoe ?"

,GRAAF!"” kata ALBERT: ,saja minta djanganlah
begitoe lekas kaoe seboetken njonja itoe mertoe-
wakoe.”

»Apa soenggoeh-soenggoeh iboemoe tida soeka
sama hal kawinanmoe ini?”

,Ja, iboekoe sangat tida soeka sama hal itoe,
hingga njonja Danerars djarang sekali datang pada
iboekoe, dan sabagimana jang saja ingat, iboekoe
baroe taoe datang satoe kali sadja pada njonja
DANGLARS itos.”

yKaloe bagitoe, saja rasa patoet membri tace
dengan teroes-terang kapadamoe, bagimana adanja
pikirankoe. Toewan DAvGrars ada djadi saja poe-
nja toewan oewang, dan toewan DE VILLEFORT telah
berlakoe manis sekali kapadakoe, oleh kerna saja
ini telah beroentoeng dapat toeloengi istrinja jang
ada di dalam bahaja besar. Hal inilah nanti disam-
boengi dengan hal oendang mengoendang ka per-
djamoe-an, dan soepaja djadi orang jang mengoen-
dang paling doeloe, saja ada niatan aken oendang
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Toewan dan Njonja DanerArs serta Toewan dan
Njonja pE ViLrerorr datang berdjamoe di roemah-
koe Auteuil. Kaloe saja mengoendang djoega pada-
moe dan pada Toewan dan Njonja DE MORCERF,
tiadakah perdjamoeankoe ini nanti kalihatan seperti
satoe pakoempoelan dari anak-anak, lebih lagi kaloe
toewan Dancrirs bawa djoega anaknja datang
bersama-sama? Saja selempang, jang iboemoe nanti
djadi membentji kapadakoe; itoelah saja tida maoe,
kerna saja ingin sekali tinggal tetap bersobatan
sama iboemoe.

»0, GraAr! saja bersoekoer padamoe aken ini
hitjaramoe jang teroes terang, dan saja moefakat
sekali di dalam hal kaoe tida nanti mengoendang
pada kita-orang. Kaoe bilang, ingin tinggal tetap
bersobatan sama iboekoe; saja boleh bilang kapada-
moe, jang kaoe ini ada di¢ndahi sekali oleh iboekoe.”

»S0enggoeh ?”

»O! saja tace betoel adanja hal itoe. Di itoe
hari, pada sasoedah kaoe berlaloe dari roemah
ajahkoe, iboekoe dan saja ini ada bitjata dari hal
kaoe, lebih dari satoe djam- lamanja. Maka djika-
loe iboekoe dapat tace adanja pikiranmoe jang
sopan itoe, jang saja nanti kabarken kapadanja,
saja taoe betoel, jang iboekoe namti bersoekoer
banjak kapadamoe; biarkenlah ajahkoe menggigit
gigi sakoewat-koewatnja.”
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MoxTE Curisto tertawa, laloe berkata:

,Sekarang kaoe soedah dapat taoe lebih doeloe,
apa jang nanti djadi. Tapi, saja rasa, boekanlah
sadja ajahmoe nanti djadi moerka, banja Toewan
dan njonja DAxeLARS nanti pandang saja ini seperti
orang jang berkalakoean djelek sekali. Ija-orang
taoe, jang saja soeka ada bersama-sama kaoe, malah
kaoe ini ada djadi kenalankoe jang paling lama
di antara orang-orang Parijs; maka kaloe ija-orang
tida bertemoe padamoe di dalam perdjamoeankoe,
ija-orang nanti merasa heran, dan nanti menanjaken
apa sebabnja, maka saja tida oendang padamoe.
Maka baiklah kaloe kaoe melaga telah trimah
oendangan dari lain orang jang svedah mengoendang
lebih doeloe dari padoeka, dan biarlah kaoe bri
taoe dengan soerat kapadakoe, jang kaoe tida bisa
datang di perdjamoeankoe, oleh kerna adanja itoe
oendangan jang lebih doeloe. Kaoe taoe sendiri,
bahoewa toewan-toewan bank melinken maoe pertjaija
sadja apa jang terloelis di atas kertas.

,Saja nanti berboewat satoe apa jang lebih' baik
dari pada itoe, Toewan Graar!” kata ALBERT:
siboekoe ingin segarken badan di oedara laoet.
Di hari apalah kaoe nanti bikin perdjamoean ?”

,Di hari Saptoe.”

,Sekarang ini hari Slasa; esok sore kita-orang;
berangkat, dan di hari noesa kita-orang soedah
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ada di Treport. Kaoe tace, Toewan GRraar! bahoe-
wa kaoe ini sa-orang manis sekali, oleh kerna
kaoe soeka senangken hati sobat-sobatmoe?

»Ach! kaoe hargai saja terlaloe tinggi. Saja tida
maoe mendatangken rasa traenak kapadamoe, itoelah
maksoedkoe.”

,Di hari apalah kaoe kirimken oendanganmoe?”’

,Di ini hari.”

,Baik! sabentar saja nanti pergi kapada toewan
Daxarars, aken kasih taoe, bahoewa iboekoe dan
saja maoe pergi ka loewar Parijs. Saja tida ber-
temoe kapadamoe, dan tida tace jang kaoe hendak
bikin perdjamoeiin.”

,Gila amat! apa tadi toewan pE Bray tida ada di
sini?”

»O! benar sekali.”

,Bilang sadja, jang kaoe ada bertemoe saja, dan saja
ada oendang padamoe, tapi kaoe bri tace, jang kaoe tida
nanti datang, kerna kaoe maoe berangkatka Treport.”

,Nah, tetaplah begitoe; tapi apa esok pagi kaoe
nanti datang pada iboekoe?”

4Es0k pagi saja tida bisa; djoega saja nanti
djadi sangkoetan aken iboemoe jang sedang bersedia
aken pergi ka Treport.”

,Kaloe bagitoe, perboewatlah perkara jang lebih
baik lagi, dan dari pada orang manis, kaoe nanti
djadi orang jang haroes dipoedja-poedja.”
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yApatah jang saja misti perboewat aken naik
bagitoe tinggi?”

,Di ini hari kaoe ada sempat sekali, maka marilah
santap di waktoe tengari sama-sama iboekoe; tida
nanti ada lain orang, hanja kita bertiga sadja : kaoe,
iboekoe dan saja ini, dan kaoe nanti djadi kenal
lebih baik pada iboekoe. Dia itoe saorang pram-
poewan jang baik sekali; saja ada sangat menjesal,
oleh kerna fida ada bandingannja jang oemoernja
moedaiin doewapoeloeh tahon ; saiinde ada, tantoelah
sigra djoega nanti ada BURGGRAVIN DE MORCERF.
Sama ajahkoe kaoe tida nanti bertemoe, sebab di
ini hari ija pergi santap di roemahnja referendaris
besar. Marilah! kita-orang nanti bitjara dari hal
tampat-tampat, dan kaoe jang soedah taoe djalan
koeliling di doenia ini, kaoe nanti tjeritaken per-
djabananmoe; kaoe nanti tjeritaken djoega hikajatnja
itoe nona Griek, jang kamarin sore kaoe bawa me-
nonton komedi, dan kaoe seboet boedakmoe, tapi
taoce paliharaken seperti satoe poetri. Kita-orang
nanti bitjara dengan bahasa Italie dan bahasa Spanjol ;
marilah! trimalah oendangankoe ini; ihoekoe nanti
bersoekoer kapadamoe.”

,Saja misti membilang riboe-riboe trima k asih;
oendanganmoe ada manis sekali, dan saja merasa
doeka, kerna tida bisa menerima itoe Saja tida
lagi sampat, seperti kaoe ada sangka, hanja saja
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misti trima orang jang datang padakoe aken mem-
bitjaraken soewatoe perkara.”

»0, ingatlah! baroesan kaoe sendiri soedah adjari
saja, tjara bagimana boleh menampik oendangan
orang. Saja poen misti dapat kanjataiin, dan mas-
kipoen saja ini boekan toewan bank, seperti toewan
DaxNecLARs, saja poen tida maoe pertjaja apa-apa
dengan gampang.”

»5aja poen nanti kasih kanjatalin kapadamoe.”

»Sambil bilang begitoe, GraAF itoe memboenjiken
kelenengan.

»Hm!” kata ArLBERT: ,s0edah doewa kali ini
kaoe menampik oendangankoe, jang selaken kaoe
santap di roemah iboekoe.”

Moxte Curisto merasa terharoe di dalem hati;
komoedian ija berkata:

»Kaoe tida pertjaja; tapi lihatlah kanjataiin datang.”

BaprisTiv memboekaken pintoe dan berdiri di
sitoe.

»Saja tida tace, jang kaoe bakal datang padakoe,
boekan?" kata itoe Graar kapada ALBERT.

»0! itoelah saja tida brani bilang,” sahoet ALBERT :
»kaoe ini poen saorang jang adjaib sekali”

»Sekalipoen saja boleh taoe, jang kaoe nanti da-
tang di sini, saja toch tida bisa doega, jang kaoe
nanti mengoendang dahar?”

pltoelah saja maoe pertjaja.”
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,Na, dengarlah! BaprisTiN! tadi saja bilang apa
padamoe, tempo kaoe datang di kamar-toelis?”

»Toewan bilang, bahoewa di waktoe lohor toewan.
tida maoe bertemoe pada orang jang datang di sini.”

,Dan lagi?”

»0! Toewan Graar! soedah sampe,” kata ALBERT.

»,Belon,”’ sahoet itoe GRAAF: ,saja poen ingin le-~
pasken dirikoe dari pada itoe nama jang baroesan kace-
briken kapadakoe ; maka saja maoe membriken kanja-
taiin jang tegas betoel. Bitjaralah teroes, BApmisTIN!”

»5aja tida boleh antarken lain orang datang ka-
padamoe, katjoewali toewan majoor BARTOLOMEO.
Cavarcantr dan poetranja,” kata BAPTISTIN.

»Tah! kaoe dengar itoe, BuraaraAF!” kata MoNTO
CurisTo pada ALBERT: ,toewan majoor BARTOLOMEO
CavArcauri, saorang bangsawan dari Italie, nanti
datang padakoe sama-sama ija poenja anak lelaki,
satoe anak moeda jang tjakap, kira-kira saoemoer
dengan kaoe, dan bergela djoega seperti kaoe, Bura-
GRAAF! Anak ini datang di ini kota aken beladjar
bergaoelan sama orang-orang bangsawan di sini,
dengan tertoendjang oleh kakajaiin bapanja. Seben-
tar itoe majoor panti antar anaknja bertemoe ka-
padakoe ini. IJa maoe minta, soepaja saja djadi
pernoentoen anak itoe, dan kaoe nanti membantoe
padakoe di dalam hal ini, ja?”

,50edah tentoe, saja soeka membantoe!” kata




Auperr: ,Apa itoe majoor CAvarcANTI kaoe poenja
sobat lama?”

»Boekan; toewan itoe saorang baik, amat sopan,
amat rendah dan manis, dan satoe toeroeran dari
orang bangsawan di djeman doeloe. Saja bertemoe
padanja di Florencie, di Bologna dan di Lucea, dan
jja telah bri taoe padakoe, jang ija maoce datang
di sini. Doeloe hari ija taoe mendjabat kerdjaiin di
bawah keizer Naroreoy, tapi tjoemah sebentaran
sadja, laloe ija pergi ka Moskow. Saja nanti oen-
dang dia makan-minoem, ija nanti pertjajaken anak-
nja kapadakoe, dan saja nanti djandji padanja aken
mendjaga ini anak dan biarken anak ini main gila,
sabagimana maoenja sendiri, dan dengan bagitoe
saja djadi membalas itoe majoor poenja kalakoean
manis kapadakoe.”

»Bagoes! saja lihat jang kaoe ini satoe penoentoen
Jang baik sekali! Slamat tinggal! di hari Minggoe
saja nanti soedah poelang dari Treport. O, ja! saja
ada dapat soerat dari Frang.”

»So0enggoeh ? apa ija masih betah sadja di Italie ?”

»S8ja rasa ija masih betah; tapi ija menjesal,
kerna kaoe tida ada di sana. I1Ja bilang, di kota
Rome kaoe ini ada oepama mata-hari, dan sekarang
ini - di kota itoe ada mendoeng sadja, kerna kaoe
tida ada di sama. Saja tida ingat, apa ija tida
bilang djoega, jang sekarang di sana ada hoedjan.”
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»Apa sobatmoe itoe telah dapat pikiran lain atas
hal saja?”

»Tida, hanja ija tetap merasa, Jjang kaoe ini bisa
sekali terbitken kasenangan orang; sebab itoelah
jja menjesal, jang ada djaoeh dari padanja.”

»Dia itoe satoe anak manis sekali, dan saja merasa
soeka padanja, sadari saja baroe bertemoe, jaitoe
di itoe sore, sedang ija maoe soeroch sadiaken ma-
kanan, laloe trima oendangankoe aken makan-minoem
di medjakoe. Boekankah dia itoc anaknja generaal
d’EpiNay ?”

poa.”

pJang di tahon 1815 diboenoeh orang dengan ka-
lakoeiin kedjam sekali ?”

»J8, ija diboenoeh oleh orang-orang Banapartist.”

,Saja merasa soeka padanja. Apa ija belon ber-
toendangan ?”’

pS0edah: jja misti menikah sama Nona pE VILLEFORT,
seperti saja misti menikah sama Nona DANGLARS,
hahaha!”

»Mengapa kaoe bilang bagitoe sambil tertawa?”

»5ebab saja ada merasa lihat, jang di dalam
sobatkoe itoe poenja hal bertoengan ada djoega
saroepa perkara, seperti jang ada di dalam saja
poenja hal bertoendangan sama Nona DANGLARS.
Tapi ach, Toewan Graar! kita ini djadi bitjara
dari hal orang prampoewan, sabagimana biasanja
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orang prampoewan bitjara dari hal orang lelaki;
itoelah koerang pantas.”

Sababis berkata bagitoe, Arsert berbangkit dari
korsinja.”

»Apa kaoe maoe berangkat pergi?” kata MoNTE
‘CHRISTO.

»Hola!” kata ALBErT; ,soedah ada doewa djam
lamanja saja menbri rasa kesal padamoe, dan kaoe
masih djoega soedi menanja, apa saja soedah maoe
berangkat pergi. Soenggoeh, Graar! kaoe ini ada
djadi orang jang paling manis. O, ja! saja maoe
minta toeloenganmoe: Sampekenlah salamkoe ka-
pada toewan majoor Cavarcaxtr; dan kaloe ija ada

niat aken titahken anaknja, biarlah kaoe toeloeng
tjari satoe nona jang hartawan dan bangsawan,
kendatilah djoega hartanja datang dari fihak iboenja
dan ada bergelar baronnes dari fihak ajahnja. Saja
poen nanti membantoe padamoe di dalam ini per-
kara.”

»Hoho!” kata MoxtE Curisto: ,apa soenggoeh

kaoe ini soedah ada bagitoe djaceh di dalam halmoe 2"

n
.

o F.

»Baiklah, orang poen tida boleh tace, apa jang
boleh djadi di lain tempo.”

»Ach, Graar! kaoe nanti menoeloeng betoel pa-
dakoe ini, dan tjintakoe padamoe nanti berlipat
saratoes kali, kaloe dengan pertoeloenganmoe saja
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ini boleh tinggal tida terkawin, kendatilah djoega
sapoeloeh tahon sadja lamanja.”

»Segala perkara boleh djadi”

»Sasoedah Arserr berlaloe, MoxTE CHRiSTO ma-
soek kamar-toelis, laloe memoekoel tiga kali pada
satoe genta. Berruccio datang padanja.

pToewan Berruccio!” kata itoe Graav: ,di hari
Saptoe saja nanti trima tetamoe di roemakoe di
Autenil.”

BerTuccio merasa koerang enik, tapi tida loepoet
ija berkata:

»Baik, Toewan!”

»Kaoe misti oeroes, soepaja samoewa ada dengan
sapantasnja. Itoe roemah bagoes sekali, satidanja
poen holeh dibikin bagoes.”

pBoewat bikin bagoes roemah itoe, saja misti
toekar banjak barang; kerna itoe kain pedengan
tembok samoewa soedah toewa.”

»loekar, apa jang perloe ditoekar, katjoewali
di dalam itoe kamar jang temboknja terseloet dengan
kain merah; kamar itoe kaoe misti biarken sadja
sabigimana adanja.”

BerTUCCIO memanggoet.

»Itoe kebon djoega kaoe djangan robah, hanja
biarken sabagimana adanja sekarang,” kata pocla
MoxTE CHRISTO: ,tapi itoe pekarangan roemah kaoe
boleh robah, sabagimana kaoe sendiri rasa baik;




112

saja nanti merasa senang hati, kaloe orang tida
kenali lagi pekarangan itoe, oleh kerna dirobahken
olehmoe.”

»Saja nanti perboewat apa jang boleh, soepaja
toewankoe nanti senang hati,” kata Berruccio:
»Lapi saja nanti dapat lebih terang kahendak toe-
wankoe, kaloe toewankoe membri taoe maksoednja
atas hal perdjamoeiin.”

»Saja rasa, toewan BErTuccio! salama kaoe ada
di ini kota Parijs, kaoe ada kalihatan seperti orang
ada merasa takoet sadja; bagimanatah begitoe, apa
kaoe tida kenal lagi padakoe?"”

s5aja harap, toewankoe boleh kasih tace pada

hambamoe ini, siapa adanja orang-orang jang nanti
datang berdjamoe.”

»Saja sendiri belon taoe, siapa jang nanti datang,
dan kaoe poen tida perloe taoe itoe. Pendeknja,
orang nanti datang berdjamoe di rocmal orang.”

BerTUCCI0 memanggoet, laloe berdjalan pergi.

LVI.

MAJOOR CAVALCANTIL

Baik Monte Chrisro, baik Bapristiv tida sekali
ada bitjara djoesta di dalam hal membri tace pada
ALBERT, jang satoe majoor bernama CavaLcanT,
nanti datang pada Moxte Christo, Ja-itoe soewatoe
hal jang GRasr itoe pergoenaken aken menampik
oendangannja ALBERT. _

Pada sasoedahnja BerTuccio pergi ka Autenil
kira-kira doewa djam lamanja, datanglah satoe
kareta ka depan roemahnja Moxte Christo di
Champs-Elysees, dan sa-orang lelaki jang beroemoer
lebih dari limapoeloeh tahon, toeroen dari kareta itoe
laloe menanjaken pada pengawal pintoe, kaloe-kaloe
roemah itoe benar roemahnja Graar pE MoyTE
Curisto, jang pake No. 30 dan ada di dekat moe-
loet gang Champs-Elysees. Satelah pengawal pintoe
memanggoet sambil berkata: ,Benar, Toewan,” orang
lelaki itoe lantas masoek ka pekarangan dan teroes

naik ka galderi roemah.
Monte Christo,
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IJa poenja kapala jang lantjip dan koemis daoek
Jjang gomplok, ada bri tace pada BaprisTiy, bahoewa
dialah majoor Cavarcantr; kerna Moxte CHRISTO
telah bilangi Barristiy itoe, bagimana roepanja ma-
joor itoe. Maka satelah ija bri tace namanja, lan-
taslah djoega BaprisTiv itoe pergi mengabarken pada
Graar pE MontE CHRISTO.

Sigra djoega BaprisTiN datang kombali, laloe
silaken itoe majoor masoek ka satoe kamar, di
mana Moxto CmrisTo ada menanti.

,Ha, Toewan!” kata GRAAF itoe: ,slamat da-
tang.

Saja ada toenggoe-toenggoe datangmoe di sini.”

»S0enggoeh ?” kata majoor itoe: ,toewankoe ada
toenggoe saja datang di sini?”

»J2; kerna orang soedah bri taoe padakoe, bahoewa
kaoe nanti datang di ini waktoe.”

po0ekoer sekali; saja ada koewatir, jang orang
soeda loepa membri kabar padamoe.”

»Tida sekali.”

»lapi apa kaoe taoe betoel, jang kaoe tida
kasalahan ?”’

»Saja taoce dengan pasti, jang saja tida kaliroe.”

»Kaloe begitoe, benarlah saja ini jang ditoengoe
olehkoe ?”

»da, kaoe sendiri. Tapi kaloe kaoe takoet ada
perkara kaliroe, biarlah kita tjari katerangan.”

115

»0, kaloe memang benar kaoe ada menoenggoe
datangkoe, tidalah perloe lagi katerangan.”

»Perloe djoega.”

Itoe majoor kalihatan seperti ada merasa koewatir
oleh kerna Monte Ciristo berkata bagitoe. {

»Ljobalah bilang,” kata poela  MoNTE CHRristo:
boekanlah kaoe ini markies BARTOLOMEO CAyar-
CANTI ?”

. » BARTOLOMEO CavaLcanty,” kata itoe orang toewa:
»J8, ja, bagitoelah namakoe,”

»Majoor di dalam balatantara Oostenrijk 2"

»Majoor? apa saja ada bergelar majoor 2”

»J2, kaoe ini bergelaar majoor, kerna begitoe-
lah diseboetnja di sini itoe pangkat -jang kaoe
pangkoe di Italie.”

,]l:?;aik, saja poen tida ingin lebih dari itoe.”

»Djoega kaoe dat i sini Y
kahendai o ang di sini, boekan dengan

, Boekan sekali.”

Kaoe ini ada dikirimk ini i
3 irimken ka sini oleh
Busoni ?” e

»Ja, benar sekali!”

»Dan kaoe ada membawa satoe soerat ?”
»Ja, saja ada bawa soerat dari pandita itoe.”
»Kasihkenlah itoe kapadakoe.”
.CAVALCANTI serahken satoe soerat, jang lantas
diboeka dan dibatja oleh Mot Curisro. Itoe
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majoor memandang dengan heran pada GRrAAF itoe,
sambil melibat djoega ka sana-sini di kamar itoe.

,Baik!” kata MoxTe Caristo, sedang ija memba-
tja soerat: ,0, itoe pandita Busoxt toelis di sini,
bahoewa majoor CAVALCANTI, sa-orang bangsawan
jang beroemah di Lucca, ada toeroenan dari toewan-
toewan CavarcAnti jang di Florence, dan ada poe-
nja kakajain jang berboenga satengah joeta frank
di dalam satahon.”

Komoedian Graar itoe melihat pada itoe majoor,
sambil berkata:

,Setengah joeta frank! itoelah boekan sedikit,
Toewan Cavarcanti!”

»2Apa ada tertoelis di sitoe satengah joeta?” kata
itoe majoor.

,Ja, tertoelis dengan terang, dan tantoe betoel
bagitoe, kerna Busoni itoe ada mengenal betoel
besarnja kakajaiin orang-orang di Europa jang ter-
nama hartawan.”

,Tapi saja sendiri tida taoe, jang boenga harta-
koe ada bagitoe besar,” kata poela itoe majoor.

,ltoelah dari sebab kaoe ada poenja bendahara
jang tjoeri oewangmoe; tapi soedah bagitoe biasanja
orang jang djadi pengoeroes oewang, Toewan
CAvALCANTI!”

Itoe majoor tace betoel, jang ija tida ada poenja
bendahara; tapi ija berkata sadja:
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»Kaoe ini ada membri ingat padakoe, Toewan
GraAF! Saja nanti oesir hendaharakoe itoe.”

»Toewan Busox1 ada toelis djoega,” kata MonTe
Curisto: ,bahoewa melinken ada satoe perkara
sadja jang memdoekain hatimoe, ja-itoe halnja
satoe anak lelaki jang tertjinta.”

pSatoe anak jang tertjinta?’ kata majoor itoe
Jjang brangkali djoega belon tace ada poenja anak.

nJa, satoe anak jang salagi masih ketjil telah
ditjoeri orang.”

Itoe majoor merasa heran, tapi lantas djoega ija
berkata :

»Ja, Toewan! anak itoe ditjoeri orang, tempo
oemoernja baroe lima tahon.” ,

pKasian!” kata Moxte CuRrisro: ,dan itoe pan-
dita ada toelis djoega, bahoewa ija ada bri pengarapan
kapadamoe, bahoewa saja ini bisa dapatken itoe
anak, jang soedah ditjari-tjari olehmoe limablas
tahon lamanja. Ja, saja bisa dapatken anakmoe
itoe, Toewan Cavarcanrr!”

»0!” kata itoe majoor: ,kaloe begitoe, dari awal
sampe pada achirnja soerat itoe ada dengan sabe-
narnja?”’

»Apa kaoe ada selempang, jang soerat ini tida
ada dengan sabenarnja, Toewan CAVALCANTI?”

»0, tida sekali! kerna moestahil amat sa-orang
seperti toewan pandita Busoxt itoe nanti maoe
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main gila sama orang; tapi kaoe belon membatja
sampe habis, Toewan GrAAr!”

,Ha, benar sekali! di kakinja ini soerat ada
lagi sedikit toelisan.”

»Ja, ada lagi sedikit toelisan.”

Demikianlah boenjinja toelisan itoe:

po0epaja majoor CAvALCANTI traoesah mengambil
oewangnja sendiri dari kantoor bank, saja ada
kasih padanja aken onkost di djalan doewa riboe
frank, dan saja koewasaken padanja aken trima
djoega dari padamoe 48000 frank, ja-itoelah oetang-
moe padakoe, jang masih katinggalan.”

CAvAroaNTI memangdang pada Moxte CHRISTO

dengan merasa koewatir, Kkaloe-kaloe GRAAF itoe
tida maoe kasihken itoe oewang; tapi GRAAF itoe
berkata :

,Baik !”

»1Ja berkata: baik!” kata itoe majoor di dalam
hati. Komoedian ija berkata:

,Kaloe bagitoe, Toewan! kaoe nanti kasihken
oewang itoe kapadamoe?”’

»S0edah tantoe! Itoe pandita Busoni dan saja
ada poenja peritoengan perkara oewang; saja tida
taoe, apa betoel saja masih oetang kapadanja 48000
frank, tapi kita-orang tida soeka tjerewet boewat
perkara ketjil. Kaoe ada harap sekali nanti dapat
trima oewang itoe, Toewan CAVALCANTI?”
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»5aja maoe bitjara dengan teroes-terang sadja,”
sahoet itoe majoor: ,Dari sabab saja rasa boleh
tanggoein tanda-tangannja pandita Busox, saja tiada
membawa banjak oewang, hingga djikaloe saja tida
dapat trima ini oewang dari padamoe, saja nanti
kasoesahan di ini kota Parijs.”

pApa sa-orang seperti kaoe ini nanti boleh kasoe-
sahan!? Moestahil amat!”

,Boleh djadi, kerna saja tida kenal orang.”

»Lapi orang ada kenal padamoe.”

»Ja, orang kenal padamoe, hingga kaoe ini nanti
kasibken padakoe itoe 48000 frank.”

»oaja nanti kasihken itoe, kapan sadja kaoe
minta.” '

Cavarcanti djadi merasa heran sekali.

»Lapi, doedoeklah!” kata poela MoNTE CHRISTO:
»he, saja tida taoe, apa jang saja soedah berboewat :
saja soedah biarken sadja kaoe berdiri lebih dari
gaprapat djam.”

»0, djangan soesah hati,” kata itoe majoor, sambil
tarik satoe korsi, laloe berdoedoek.

»Apa kaoe tida soeka minoem apa-apa? Satoe
glas anggoer Port, anggoer Alicante ?”

sAnggoer Alicante saja lebih socka, kaloe saja
boleh minta.”

»Dengan bischuit, ja?”

»94, dengan bischuit, sebab kaoe memaksa padakoe.”
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MoxTe Crristo lantas boenjiken kelenengan, dan
BaprisTiN lantas datang kapadanja.

Apa kabar?” kata MoxrteE CaRrisTo dengan soe-
wara perlahan kapada hambanja itoe.

,1toe anak soedah datang,” sahoet BAPTISTIN de-
ngan berbisik.

,Baik; jja ada di kamar mana?”

,Di itoe kamar blao, sabagimana toewankoe soe-
dah pesan.”

,Baik! Bawalah ka sini anggoer Alicante dan
beschuit.”

Sigra djoega BaptisTiy soedah datang kombali
dengan membawa itoe barang-barang jang dipinta.

,Kaloe bagitoe, Toewan!” kata MoxTE CHRISTO,
sedang Cavarcantt makan beschuit jang ditjeloep
di ajer anggoer: ,kaoe ini beroemah di Lucca. ada
kaja besar, ada teritoeng pada orang-orang bang-
sawan dan ada ternama baik; njatalah kaoe ada
poenja segala perkara jang boleh senangken hati
manoesia.”’

,Ja, Toewan!” sahoet itoe majoor sambil dahar:
,boleh dibilang bagitoe.”

,Melinken ada satoe perkara sadja jang koerang-
ken kasenanganmoe ?”’

,Ja, melinken satoe perkara sadja.

yJa-itoelah perkara anakmoe terhilang.”

»J4, benar sekali.”
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,Sekarang tjobalah bilang, Toewan CAVALCANTI,
siapa adanja anak jang hilang itoe; kerna orang
bilang padakoe, kaoe ini tida terkawin.”

,Orang sangka saja tida terkawin, Toewan! dan
saja sendiri poen

»Ja, kaoe sendiri ada bri lantaran aken orang
sangka bagitoe. Kaloe bagitoe, anakmoe itoe ada
terhoeboeng pada kaoe poenja kalakoeidin di tempo
moeda, jang kaoe maoe rasiaken?”

,Ja, Toewan! saja maoe rasiaken perkara itoe.”

»Tapi boekan kerna dirimoe sendiri?”

,Boekan sekali.”

,Hanja kerna iboenja anak itoe ?”

,Ja, kerna iboenja.”

yMinoemlah lagi, Toewan CA\ALCANTI iz

,Ja, kerna iboenja anak itoe,” kata poela itoe
majoor, sambli kesip-kesipken mata, aken kaloewar-
ken dengan soesah sedikit ajer-mata palsoe.

,O0rang bilang,” kata Moxte CuRrisro: ,iboe itoe
ada teritoeng pada orang-orang bangsawan besar di
Italie.”

,Ja, sa-orang bangsawan dari Thiescia, Toewan
GRAAF !

,Dan namanja njonja itoe?”

»Apa kaoe ingin taoe namanja, Toewan GRAAF?”

»0ch, tida perloe kaoe seboetken: saja poen
kenal namanja itoe.”




e e

=

1
1
|

122

»Toewan GRAAF taoe segala perkara.”

»OLIVA CORSINARI namanja, boekan ?”

»98, OLIva CoRsINARL”

»Jang bergelar markiezin?”

»98, ija bergelar bagitoe.”

»Dan maskipoen sanak-soedaranja ada menjegah,
kaoe poen soedah menikah djoega sama njonja itoe ?”

»Ja, Toewan! saja soedah menikah djoega.”

»Tapi apa kaoe ada bawa segala soerat-soerat
Jjang perloe aken anakmoe ?”

»Soerat-soerat apa ?”’

»Kaoe poenja soerat kawin dan soerat kalahiran-
nja anakmoe.

po0erat kalahiran anakkoe ?”

»Ja, soerat kalahirannja ANDREA CAVALCANTI;
anak itoe bernama ANprEa, boekan ?”

»Ja, Toewan!”

»Apa ada soerat-soerat itoe padamoe ?”

»Lloewan GRAAF! dengan soesah hati saja misti
mengakoe, bahoewa dari sebab tida dibri ingat aken
bawa  soerat-soerat itoe, saja soedah tida membawa
itoe ka sini.”

Ach!”

»Apa soerat-soerat itoe ada perloe sekali?”

aS0erat-soerat itoe tida boleh tida ada.”

»Adoeh!”

»Kaloe soerat-soerat itoe tida ada, orang boleh
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dapat sangkaiin, bahoewa kawinanmoe tiada sah.”

»Benar sekali.”

Itoelah koerang baik aken anakmoe.”

Ja, itoelah koerang baik.”

»Kerna tida ada soerat itoe, sekalipoen ija bisa
bertoendangan sama orang kaja atawa orang bang-
sawan, ija tida nanti bisa djadi menikah.”

»0, tjilaka betoel "

»Di tanah sini orang perloeken sekali soerat-soerat
itoe. Di Itali¢ kaloe orang maoce kawin, ija-orang
tjari sadja satoe pandita dan bilang pada orang
ini, bahoewa ija-orang ada bertjinta satoe sama
lain, laloe minta ditikahken. Di sini tida boleh
bagitoe. Kawinan di sini ada ditoelisken di dalem
boekoe jang terpegang oleh kapala negri, dan ka-
loe maoe menikah, orang misti kasih oendjoek soe-
rat kalahirannja.”

» Ljilaka betoel! saja tida bawa soerat-soerat itoe.”

nKaloe bagitoe, soekoer sekali saja ada poenja
itoe soerat-soerat jang perloe aken anakmoe.”

»Kaoe ada poenja itoe?”

298"

Cavarcantt djadi girang sekali, sedang tadi ija
ada amat koewatir, kaloe-kaloe dari sebab tida ada
poenja soerat-soerat itoe, ija tida nanti dapat trima
itoe 48000 frank, hingga ija datang pertjoemah-
tjoemah dari Italis.
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»He, bagimanatah boleh djadi bagitoe!” kata ma-
Joor itoe: ,soekoer sekali! ja, soekoer sekali!kerna
saja sendiri soedah tida sekali ingat sama soerat-
soerat itoe."”

»5aja poen telah doega, jang kaoe tida ingat
pada soerat-soerat itoe,” kata MonTk CHRIsTO ! Orang
tida bisa ingat sama segala perkara; tapi soekoerlah
pandita Busox1 soedah ingat pada soerat-soerat itoe.”

pHa! itoe pandita baik sekali!”

»lja itoe sa-orang jang beriiti-ati sekali!”

Sa-orang jang teritip betoel! dan ija kirimken
soerat-soerat itoe kapadamoe ?”

yInilah dia sekalian soerat itoe.”

Itoe majoor merangkapken tangan, aken satoe
tanda jang ija merasa heran sekali.”

»Kaoe telah menikah sama Orniva Corsivarr di
gredja St. Paulus di Moxte Carrini; inilah soe-
rat katerangan dari pandita-pandita gredja itoe,”
kata Moxte Curisto.

»J98, benar sekali!” kata CAvALcANTI sambil me-
mandang dengan heran pada soerat itoe.

»Dan inilah soerat kalahirannja ANDREA CAVAL-
cANTI, jang dibriken oleh pandita di Saravezza.”

»Samoewa ada dengan rapi.”

»Ambillah soerat-soerat ini jang tida goenanja
padakoe; kaoe nanti kasihken ini samoewa pada
anakmoe, jang misti simpan ini baik-baik.”
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+Ja, ija misti simpan ini baik-baik, kerna kaloe
ini terhilang, nanti ada soesah besar.”

»1boenja anak itoe

»0, Allah! apa iboenja perloe ada di sini?”

»Tida; djoega dia itoe soedah meninggal doenia
boekan ?”

»Ja, ija soedah meninggal.”

,5aja dengar, ija soedah mati sapoeloeh tahon
lamanja.”

yDan saja masih sedihi dia, Toewan!”

,Apalah maoe dikata! kita samoewa bagian mati.
Sekarang kaoe tantoe rasa djoega, Toewan CAvAL-
caNTi! bawa orang-orang sini tida perloe dapat
taoe, jang kaoe telah lama terpisah dari anakmoe.
Maka baiklah kaoe bilang sadja jang kaoe telah
kirimken dia ka soewatoe pergoeroean di soewatoe
tampat, dan sekarang ini kaoe ingin ija beladjar
di ini kota aken bergaoelan sama orang banjak.

»Baik, Toewan.,”

»Tapi kaloe ada orang tace, bahoewa kaoe telah
terpisah dari anakmoe dengan terpaksa?”

»Ja, salinde ada bagitoe, apalah saja misti bilang?”

,Bilang sadja, bahoewa goeroenja anak itoe kena
di¢masi oleh moesoehmoe dan biarken anak itoe
dibawa pergi, soepaja kaoe tida ada poenja toe-
roenan dan namamoe terhilang dari doenia.”

,Baik, Toewan,”
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»Sekarang ini, sedang segala perkara telah te-
ratoer dan kaoe tida meloepaken satoe apa, tan-
toelah kaoe ada mendoega djoega, jang saja hendak
girangken kaoe dengan terkoenjoeng-koenjoeng. Kaoe
tantoe mendoega, jang ija telah ada di sini.”

»Dia siapa ?”

pAnakmoe ANDREA.”

»Ja, saja ada doega begitoe. Soenggoehkah ija
ada di sini?”

»Ja; baroesan tempo hambakoe datang di sini,
ija bri taoe, jang anakmoe itoe telah datang.”

so0ekoer sekali.”

»Sebentar, Toewan! kaoe nanti bertemoe pada
anakmoe; sekarang saja maoe pergi padanja aken
kasih taoe, jang kaoe ada di sini; ija poen tantoe
merasa ingin sekali sigra bertemoe kapadamoe.
Lagi saprapat djam ija nanti datang di sini.”

»Apa kaoe sendiri nanti antarken dia datang
padakoe ?”

»Lida, hanja kaoe nanti ada berdoewa sadja
sama anakmoe, Toewan majoor!”

»Baik, Toewan! tapi lebih doeloeh biarlah saja
bilang apa-apa padamoe. Kaoe taoe, pahoewa saja
tida ada membawa lebih dari doewariboe frank,
jang pandita Busonr kasih padakoe; saja soedah
datang di sini dengan pake oewang itoe dan . . .”

»Dan kaoe ada perloe oewang; itoelah soedah
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tantoe, Toewan CAvarcanNti! Nah, trimalah doeloe
ini delapan lembar oewang, masing-masing dari
sariboe frank, hingga saja misti kasih lagi padamoe
ampatpoeloe riboe frank.

»Apa kaoe maoce dapat satoe kwitantie, aken
ini oewang jang saja soedah trimah?”

»Boewat apa?”’

,Boewat kasih kanjataiin pada toewan Busoxi,
jang kaoe soedah briken oewang ini.”

oBaiklah nanti sadja: kaloe kaoe soedah trima
djoega itoe oewang jang 40000 lagi, baroelah kaoe
kasih kwitantie. Ja, brilah idsin aken saja bilang
padamoe hal ini. Baik djoega kaloe kaoe djangan
pake ini jas jang kaoe pake sekarang.

»Mengapa ?”’

oDi Via Reggio orang masih pake djoega jas
bagini; tapi di Parijs pakean bagini, maski poen
bagoes adanja, ija teritoeng pada pakean djeman
doeloe.”

poajang sekali.”

oKaloe kaoe sajang, kaoe boleh pake kombali,
djika kaoe berangkat poelang.”

»Tlapi apalah jang saja nanti pake sekarang?”

oApa jang ada di dalam kaoe poenja koffer.”

,oaja poenja koffer? Saja melinken ada bawa
sadja satoe tromol ketjil.”

pJang kaoe bawa sendiri, boleh djadi tjoemah
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tromol itoe sadja. Sa-orang paparangan memang
tida soeka membawa barang-barang.”

Itoelah sebabnja, maka. . . .”

,Tapi kaoe telah kirimken lebih doeloe kaoe
poenja doewa koffer. Kamarin barang ini soedah
datang di Hotel des Princes ; kaoe poen mondok
di hotel itoe?”

,Dan itoe koffer ada berisi

,Saja doega, tantoe sekali kaoe soedah soeroeh
boedjangmoe taro di sitoe, apa jang kaoe perloe :
pakean-pakean bagoes antara mana ada djoega
kaoe poenja pakean pangkat. Kaloe ada kerajaiin,
atawa kaloe kaoe datang di perdjamoean, haroeslah

kaoe pake-pakean pangkatmoe. Djangan loepa pake

djoega kaoe poenja bintang bahadoeri; di Frankrijk

orang soeka tertawai ini tanda kahormatan, tapi
tida loepoet orang pake djoega.”
Ttoe majoor merasa sangat heran; tapi ija ber-

kata: ,Baik, Toewan GRAAF!”
,Sekarang, Toewan! biarlah kaoe bersedia aken

bertemoe kombali pada anak jang telah terpisah

lama.”
,Sahabis bilang begitoe, Moxto CHRISTO me-

manggoet, laloe berdjalan pergi.

LVIl.

ANDREA CAVALCANTL

Graar DE Moyt CurisTo masoek ka dalam lain
kamar jang dinamai kamar blao, di mana sa-orang
. . . e
lelaki moeda jang tjakap dan berpakean beres
ada menantiken datangnja. ,
Tempo Graar itoe datang, orang moeda itoe
ada rebah di satoe bangkoe, sambil memoekoel-
moekoelupada sepatoenja sendiri dengan satoe toeng-
kat ketjil jang berpentolan emas, Setalah melihat
Monte CuRIsSTO mengamperi, orang moeda itoe ber-
bangkit.

»Apa toewankoe ini Graar pE MoxTE CHRISTO ?”
kata orang itoe. '

»98, Toewan!” sahoet itoe GRrAAF: ,apa saja
sekarang ada bertemoe pada burggraaf ANDREA
CAVALOANTI ?” '

»Ja, Toewan!” sahoet orang itoe sambil me-
manggoet.

',,K'aoe tantoe ada membawa satoe soerat boewat
saja.’

Saja tida seboet . y
i k soerat it ®
Munte Christo. e, dari sebab gaga
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ada rasa, bahoewa tanda-tangan jang ada di soerat
itoe, ada lain dari biasa.”

,S0erat itoe ada tertanda oleh sa-orang jang
menanda-tangan SivBAD Peladjaran, ja?”

,Benar! dan dari sebab saja tida kenal Simbad
Palajaran, lain dari jang terseboet di dalam hikajat
Sariboe satoe Malam

,Ini SmMBAD ada djadi toeroenannja itoe SIMBAD
jang terseboet di hikajat; ija sa-orang Inggris, ada
kaja besar dan ada djadi sobatkoe, jang adatnja
lain dari adat orang banjak, hingga ampir boleh
diseboet orang gila; namanja jang benar LORD
WirLMORE.”

,0, kaloe bagitoe, boleh djadi. Diaitoe sa-orang
Inggris jang saja soedah taoe bertemoe di . . ..
di 0! soekoerlah. Sekarang, Toewan
GrAAF! saja ada sadia aken melajani padamoe.”

,Kaloe benar bagitoe, saja harap kaoe boleh bri
taoe bebrapa perkara dari hal kaoe sendiri, demi-
kianlah djoega dari hal koelawargamoe.”

,Dengan soeka hati, Toewan GrAAF! Saja ini,
seperti tadi kaoe telah seboet, GRAAF ANDREA
CAvALCANTI, anaknja majoor BARTOLOMEO CAVALCANTI,
toeroenan dari toewan-toewan CAVALCANTI jang se-
djati di Florence. Saja poenja koelawarga, mas-
kipoen ada kaja besar, telah mendapati banjak
kasoekaran, dan saja sendiri, Toewan! di tempo
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baroe beroemoer lima atawa anem tahon, telah
ditjoeri orang, hingga soedah limablas tahon saja
ini- tida bertemoe pada ajahkoe sendiri. Sadari
saja soedah bisa berpikir, saja tjari-tjari ajalikoe
itoe, tapi belon saja bisa dapatken dia. Achir-achir
ini soerat dari sobatmoe SmMBAD membri warta
padakoe, bahoewa ajahkoe ada di Parijs. Saja
disoeroeh datang kapadamoe aken dapatken lain-
lain katerangan.”

»Soenggoeh, Toewan! baik sekali kaoe socdah
foeroet, apa jang SmBAD soedah bilang padamoe;
kerna dengan sasoenggoehnja ajahmoe ada di sini
dan tjari padamoe.”

nAjahkoe ada di sini! Soenggoehkah ija ada
di sini?”

»Ja, Toewan! dan saja boleh bilang djoega ba-
hoewa baroesan saja ada berdoedoek sama-sama
dia dan bitjara dari hal kaoe jang ditjari-tjari oleh-
pja. Ija bilang, achir-achir jja dapat trima satoe
soerat jang membri taoe, bahoewa orang jang telah
tjoeri kaoe ini, maoe poelangken kaoe kapadanja
atawa kasih tace padanja, di mana kaoe ada, kaloe
fja maoe kasih banjak oewang penehoes. Ajahmoe
tida ingat sajang oewang; maka dengan sigra ija
kirimken oewang ka watas Piemont. Saja rasa, di

itoe tempo kaoe ada Frankrijk sebelah salatan.
»98, Toewan!”
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pSatoe kareta ada sadia di Nizza aken dipake
olehmoe.”

»J8, Toewan! kareta itoe bawa saja dari Nizza
ka Genua, dari Genua ka Turijn, dari Turijn ka
Chambery, dari Chambery ka Pont de Beauvoisin,
dan dari sitoe ka Parijs.”

poekarang melinken ada satoe perkara sadja
Jjang dikoewatirken oleh ajahmoe: jja tida taoe,
apa jang kaoe telah perboewat, sadari kaoe ter-
tjoeri; bagimana kaoe telah dipalibaraken oleh orang
jang telah tjoeri kaoe; pendeknja ija kapingin tace,
apa kaoe nanti bisa berlakoe dengan pantas, kaloe
kaoe naik kombali pada deradjatmoe sendiri.”

»Toewan! saja harap tida ada kabar djoesta,
Jjang soedah boesoeki saja poenja nama.”

»Saja melinken soedah dengar sadja omongnja
toewan WILMORE jang membitjaraken kaoe. Tja
bilang soedah bertemoe padamoe, sedang kaoe ada
di dalam kaiidaiin djelek; tapi kalidaiin bagimana,
itoelah ija tida bilang dan saja poen tida mena-
njaken. Lebih djaoeh ija bilang padakoe, bahoe-
wa ija maoe oeroes, biar kaoe dapatken kombali
deradjatmoe jang telah terhilang dari padamoe, dan
lagi ija hendak tjari ajahmoe, dan sekarang adalah
kalihatan jang ija soedah dapatken ajahmoe, kerna
ajahmoe ada di sini. Kamarin ija mewartaken
padakoe, jang kaoe nanti datang di sini, dan ija
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bri . tace djoega padakoe bagimana besarnja kae
kajaiinmoe. Saja tace, jang sobatkoe WiLMORE itoe
ada beradat loewar biasa; tapi dari sebab ija tida
gegabah dan ada teramat kaja, hingga ija boleh
toeroeti kahendak hati dengan tida mendjadi mis-
kin, saja soedah djandji padanja aken toeroeti
sekalian pesanannja. Maka saja harap, djanganlah
kaoe merasa tida enak bati oleh kerna pertjaiinkoe,
Toewan! Dari sebab saja misti toentoen kaoe aken
bergacelan sama orang-orang besar, saja merasa
ingin taoe, kaloe-kaloe katjilakaiin jang telah datang
padamoe, ada membikin kaoe ini djadi koerang
pande aken bergaoelan sama orang, sabagimana
pantasnja orang bangsawan jang kaja besar.”
ploewan! djanganlah koewatir aken hal itoe,
Orang-orang jang soedah tjoeri dirikoe ini, tantoelah
djoega soedah berboewat pentjoerian itoe dengan
niatan aken poelangken kombali saja ini pada
ajahkoe dengan minta teboesan besar, sabagi-
mana sekarang ija-orang telah berboewat. Dari
sebab bagitoe, ija-orang soedah merasa djoega,
bahoewa saja ini misti dipaliharaken dengan baik ;
maka ija-orang soedah membriken djoega penga-
djaran padakoe ini, dan saja telah terpalihara oleh
bangsat-bangsat itoe seperti satoe boedak di Azfe-
ketjil, jang disoeroeh peladjari ilmoe bahasa,
ilmoe - thabib atawa lain-lain, soepaja boedak itog
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nanti dapat harga besar, kaloe di belakang kali
fja didjoewal di pasar boedak di kota Rome.”

Moxte CHrisTo tersenjoem, salakoe orang jang
merasa enak hati. Kalihatannja GraAF itoe soedah
tiada njana, jang AxpREA CAvALCANTI itoe ada
begitoe tjerdik.

oLain dari begitoe,” kata poela ANDREA: ,sa-
inde saja ada koerang sopan atawa ada koerang
pengataoelin aken bergaoelan sama orang, saja harap
orang nanti bri maiif kapadakoe, oleh kerna adanja
banjak kasoekaran telah menggodah kapadakoe,
sadsri saja masih anak-anak.”

,Nah,” kata MonTE CurisTo salakoe orang jang
malas-malasan: ,boleh sekali kaoe berlakoé dengan
manoeroet sabagimana kahendakmoe sendiri: hal
itoe poen ada djadi perkaramoe sendiri sadja; aken
tetapi saja sendiri tida nanti seboetken satoe apa
dari hikajat dirimoe. Kaoe sendiri poen baiklah
djoega djangan bitjara dari hal itoe, kerna kaloe
kaoe tjeritaken hal dirimoe pada orang, lantaslah
djoega orang nanti tjeritaken itoe di sana-sini de-
ngan tiada benar.”

»5aja rasa, bitjaramoe ada benar sekali, Toewan
GRAAF.

,Boewat sa-orang jang pintar seperti kaoe ini,
saja rasa tiada soesah aken mendjaga kalakoeiin
gendiri. Dengan lantaran kalakoeiinmoe dan dengan
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lantaranran bergaoelan sama orang-orang jang ter-
nama besar, kaoe misti hilangken apa jang koerang
baik di dalam kahidoepanmoe pada doeloe hari.”

ANprRes toendoek, salakoe orang ada merasa
maloe,”

,Boleh djoega saja menanggoeng di hadepan
orang,” kata poela Moxte Curisto: ,bahoewa kaoe
ini sa-orang baik; aken tetapi saja ini telah djadi
biasa aken tida pertjaja habis, kendatipoen pada
sobat jang paling baik.”

»Tapi, Toewan Graar!” kata ANDREA: ,oleh
kerna permintaiinnja Lorp WILMORE jang Kkirimken
saja kapadamoe

,Benar sekali; tapi Loro WiLMorE ada bri tace
djoega padakoe, bahoewa perboewatanmoe di dalam
tempo jang telah laloe, ada sedikit djanggal Toewan
ANDREA!”

ANDREA itoe lantas bergerak, seperti maoe mem-
bilang apa-apa; tapi Moxte Curisto berkata:

,0! saja tida maoe dapat taoe pengakoean apa-
apa; djoega, soepaja kaoe tida perloe lain orang
aken djadi senderanmoe, orang soedah minta toewan
MarkiEs CAVALCANTI, ajahmoe, datang dari Lucca
ka sini. Sabentar kaoe nanti bertemoe padanja.
Dia itoe satoe ajah jang baik sekali!”

»,0, kaoe senangken hatikoe, Toewan!” Kkata
ANDREA: ,Soedah lama sekali saja terpisah dari




padanja, hingga saja tida sekali ingat, bagimana
roepanja ajahmoe itoe. Dan apa benar ajahkoe
orang kaja, Toewan ?"”

»Kaja besar: ija dapat oewang boenga di dalam
satahon limaratoes riboe frank.”

»Kaloe begitoe, saja nanti hidoep dengan senang.”

poenang sekali. Ija nanti kasih padamoe 60000
frank di dalam satahon, salama kaoe tinggal di ini
kota Parijs.”

»Kaloe begitoe, saja nanti tinggal tetap di ini
kota.”

»Ja; tapi siapatah tace, apa jang nanti djadi,
Toewan! Segala perkara ada di tangan Allah.”
AXDREA mengela napas.

»LTapi, kendati bagimana poen,” kata ANDREA:
ysalama saja ada di Parijs kaloe tida ada
terdjadi perkara apa-apa jang lakoeken saja dari
ini kota, itoe oewang jang baroesan kaoe seboet,
nanti dibriken kapadakoe ?”
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»0leh ajahkoe?”

»Ja, dan hal itoe ditanggoen aken goenamoe
oleh rorp WiLMORE, jang soedah membri soerat
kapada toewan DANGLARS aken membriken kapada-
moe 5000 frank pada saban boelan. Toewan
Danerars itoe satoe toewan bank besar di kota

ini.”
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»Apa ajahkoe nanti berdiam lama di ini kota Parijs?”’

yTida, hanja melinken bebrapa hari sadja. Ija
poenja pakerdjaiin tida boleh ditinggalken lebih
lama dari doewa atawa tiga dominggoe. Darisebab
bagitoe, baiklah kaoe djangan menanti lama aken
bertemoe kapadanja. Apa sekarang kaoe ada sedia
aken mengoendjoengi toewan CAvArLcanTI?”

»S0edah tantoe sekali sija ada sedia”

pKaloe begitoe, masoelah ka dalam ini satoe
kamar, dan kaoe nanti dapatken ajahmoe sendiri
jang ada doedoek menoenggoe.”

ANpREA memanggoet, laloe masoek ka dalam
itoe kamar jang dioendjoek oleh MoxtE CHRISTO.
Tempo AxpREA itoe soedah berlaloe, MoxTE CHRISTO
merabah pada pinggirannja satoe pigoera, dan sa-
bagian dari pigoera ini lantas mengisar, memboe-
kaken satoe lobang ketjil, hingga MoNTE CurisTo boleh
melibat ka dalam itoe kamar jang terseboet di atas ini.

Sasoedah masoek ka dalam itoe kamar, ANDREA
menoetoepken pintoe, laloe mengamperi pada majoor
Cavarcantr, jang soedah lantas djoega berbangkit,
tempo dengar soewaranja kaki orang jang mengamperi.

,Ha, ajahkoe! kaoe ada baik?” kata ANDREA
dengan soewara njaring, maksoednja soepaja boleh
terdengar djoega oleh MonTe Curisto

solamat datang, anakkoe!” sahoet itoe majoor.

»5aja merasa beroentoeng amat, oleh kerna dapat
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bertemoe padamoe, sasoedah terpisah lama,” 'kata
poela ANDREA, sambil melihat pada pintoe jang ija
baroe toetoepken.

»Ja, Kita-orang telah terpisah lama sekali.”

»Biarlah kita-orang saling pelok, ajahkoe!”

,J4, marilah, anakkoe !”

Doewa orang itoe lantas saling pelok satoe sama
lain, sabagimana lakoenja orang-orang berpelok di
panggoeng wajang.

»oekaranglah kita-orang ada bersama-sama,” kata
ANDREA.

»98, baroelah sekarang kita bertemoe kombali,”
kata itoe majoor.

»Dan kita-orang tida nanti terpisah lagi?”

»Akoe rasa tida bagitoe, anakkoe! kaoe poen
ada betah sekali di ini tanah Frankrijk ?”

»Ja; saja tida nanti soesah hati, kaloe saja misti
pergi dari Parijs.”

»Dan akoe ini, kaoe tantoe mengarti, akoe tida
bisa tinggal di loewar Lucca. Maka akoe nanti
poelang kombali ka Itali¢, kaloe sadja akoe soedah
boleh berangkat dari sini.”

»Lapi sabelon berangkat pergi, ajahkoe nanti
kasihken doeloe sagala soerat jang saja perloe aken
pjataken saja ini anak siapa.”

»o0edah tentoe akoe nanti kasihken itoe padamoe:
akoe telah datang di sini poen aken kasihken
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soerat-soerat itoe, dan akoe telah dapat banjak

soesah aken dapatken kaoe, hingga djikaloe akoe

moelai kombali tjari padamoe, brangkali djoega

akoe nanti mati pada sebelon dapatken kaoe.”
yMana dia soerat-soerat itoe ?”

pinilah dia.”

»ANDREA ambil soerat-soerat itoe, laloe batja
boenjinja. Sahabis membatja, ija kalihatan girang
sekali, laloe sambil memandang pada itoe majoor,
ija berkata dengan bahasa Italié:

»He! apa tida ada pemboewian di Itali§?”

Itoe majoor lantas berbangkit dari korsinja, dan
berkata:

»Mengapa kaoe menanja bagitoe ?”

»Orang boleh membikin soerat-soerat bagini de-
ngan tida terhoekoem?” kata poela ANprea: ,Di
ini tanah Frankrijk djanganlah poela orang ber-
boewat satoe perkara bagini: kaloe berboewat
satengahnja sadja, ija nanti terpendjara lima tahon
lamanja, ajahkoe!”

»Apatah jang kaoe ini maoe bilang?”

pLoewan CAvarcanti!” kata poela ANDREA sam-
bil pelok belakangnja majoor itoe: ,kaoe dapat
oepahan brapa banjak aken djadi ajahkoe ?”

Itoe majoor angkat kapala dan maoe bitjara.
Tapi Axprea lantas berkata padanja dengan soe-
wara perlahan:




140

»Diamlah! saja nanti bri kanjataiin, jang saja ada
pertjaja kapadamoe. Boewat djadi kaoe poenja anak
saja ini ada dapat oepahan 60000 frank di dalam
satahon; sebab begitoe, kaoe tantoe mengarti, bahoewa
saja tida nanti bilang, jang kaoe ini boekan bapakoe.”

Itoe majoor melihat koeliling dengan merasa
koewatir.

»Och, djangan koewatir,” kata ANDREA: pKita
ada berdoewa sadja, dan lain dari bagitoe, kita
ada bitjara dengan bahasa Italis.”

»Orang ada kasih padakoe 50000 frank,” kata
itoe majoor.

pLoewan CAVALCANTI!” kata poela ANDREA: ,apa
kaoe pertjaja ada ilmoe tanong?”

nAkoe belon taoe pertjaja sama hal itoe, tapi
sekarang akoe moelai pertjaja djoega.”

»Kaloe bagitoe, tantoe sekali dari sebab kaoe
ada poenja kanjataiin jang tegas.”

Itoe majoor mengaloewarken sagenggan oewang
emas dari dalam sakoenja, sambil berkata :

»Kanjataiin jang boleh dirasa di tangan, seperti
kaoe libat di tangankoe ini.”

»Kaloe begitoe, kaoe rasa saja boleh pertjaja,
djandjian jang orang telah briken kapadakoe ?”

»Akoe rasa boleh.”

»Dan itoe GRAAF nanti boektiken betoel itoe
djandjian ?”
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,1ja nanti boektiken itoe dari awal sampe pada
achirnja; aken tetapi kaoe tantoe mengarti, bahoewa
soepaja boleh dapatken apa jang orang telah djan-
djiken, kita-orang misti berlakoe betoel sabagimana
pantasnja anak dan bapa : akoe misti kalihatan seperti
bapa jang tjinta pada anak, dan kaoe misti kalihatan
seperti anak jang menhormat betoel kapada bapa, sebab
jja-orang maoe, jang kaoe ini djadi toeroenankoe.”

»oiapatah adanja orang-orang itoe?”

tantoe orang-orang jang telah menoelis soerat kapada-~
moe.”

»Apa kaoe tida dapat trima soerat?”

»Ada.”

»Dari siapa ?”

,Dari satoe pandita nama Busoxr.”

»Apa kaoe kenal padanja ?”

»Akoe belon taoe bertemoe padanja.”

»Bagimanatah boenjinja itoe soerat?"

»Apa kaoe tida nanti tjilakaken akoe poenja
perkara ?”

»Moestahil amat! apa kaoe poenja perkara boe-
kan perkarakoe djoega?”

,Kaloe bagitoe, tah, batjalah ini!”

ANDREA frima itoe soerat jang dibriken oleh itoe
majoor, laloe batja dengan tida mengaloewarken
soewara. Boenjinja soerat itoe bagini:
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»Kaoe ini sa-orang miskin, dan hidoep sampe
toewa dengan melarat, itoelah sadja jang boleh
dibarap olehmoe. Apa kaoe maoe mendapat oewang,
maskipoen hoekan soewatoe kakajaiin hesar? Kaloe
kaoe maoe, biarlah kaoe berangkat ka Parijs dan
minta pada GrAAF DE MoxTE CHRisTo jang tinggal
di dakat moeloet gang Champs Elysees, roemah
n° 30, kaoe poenja anak Jjang kaoe dapat dari
markiezin CorsiNARI, dan telah ditjoeri orang pada
tempo baroe beroemoer lima tahon,

»Itoe anak bernama ANDREA CAVALCANTL

nSoepaja  kaoe holeh pertjaja, bahoewa orang
Jjang menanda tangan di bawah ini, ada bermaksoed
aken bri kaoentoengan padamoe, maka kaoe nanti
dapatken tertoetoep di dalam soerat ini:

1. Satoe wissel aken kaoe trima dari toewan
Gozzr di Florence oewang kontan 2400 pond Tos-
kana.

2. Satoe soerat boewat toewan GRrAAG DE MONTE
CHRristo, dengan apa Graar ini ada dikoewasaken
aken kasih kapadamoe 43000 frank.

Kaoe misti datang pada Grasr itoe di tanggal
26 Mei, sore poekoel toedjoeh.

Paxpira Busoxt.”

»Satoe roepa,” kata ANDREA sahabis batja soerat
itoe.

»Apa kaoe bilang?” kata si majoor,
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»Saja maoe bilang, bahoewa saja poe_n ada trima
satoe soerat jang boleh dikataken ampir sama de-
ngan soerat ini.”

,Satoe soerat dari pandita BusoxI i)

,Boekan, hanja dari sa-orang Ingtgr.ls. jang ber-
pama torp Witmore dan seboet dirinja SiMBAD
PALAJARAN.” cond

,Apa kaoe soedah taoe bertemoe pada Lon.n:toe ?

,Ja, saja soedah tace bertemoe satoe kali.

i mana?”’

:E:;I itoelah saja tida boleh bilang padam.oe,
kerna kaloe saja bilang, kaoe nanti tl.aoe Im.n‘]a.}:I
perkara seperti saja sendiri, da-n itoeﬂah tida perloe.

,Bagimana boenjinja soerat itoe?

,Nah, batjalah sendiri!” : o

Itoe majoor CAVALCANTI lantas membatja bagini:

Kaoe ini sa-orang miskin dan hidoep dengan me-
lar:t. Apa kaoe maoe djadi ternama besar, djadi

n kaja?

semKnElo‘la kaoe] maoe, biarlah kaoe naik ka‘.‘t dalam
sat:)e kareta, jang kaoe nanti dapatken di depan
pintoe Genua di loewar kota Nizza. Kaoe berangkat
ka Parijs dengan meliwat di Turijn, Chambery dan
Pont de Beauvoisin. Kaoe datang pada GRAAF DE
MoxTe Crristo di dekat moeloet gang Champs El).rsees,
pada 26 Mei sore poekoel toedjoeh, dan tanjaken
di mana adanja kaoe poenja bapa.

f)!)
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»Kaoe ini apnaknja markies BarToLOMEO CAVAL-
CANTI dan markiezin Oriva CorsiNARI, sabagimana
nanti ternjata di dalam soerat-soerat, jang markies
itoe nanti kasihken padamoe, hingga kaoe boleh
seboet dirimoe anaknja marika itoe.

nBoewat hidoep dengan menimbangi gelaranmoe,
kaoe nanti dapat 50000 frank di dalam satahon.

» Lertoetoep di soerat ini ada satoe wissel aken kaoe
trima oewang kontan 5000 pond dari toewan Ferea
di Nizza, dan lagi ada satoe soerat boewat GRAAF
DE Moxte CHristo, jang nanti membriken apa jang
kaoe perloe, oleh kerna adanja permintaiinkoe ka-
padanja.

SIMBAD PALAJARAN,”
nHm! enak sekali!” kata itoe majoor pada sasoe-
dahnja membatja.

pEnak, ja?” kata ANDREA.

»Apa kaoe soedah bertemoe pada GRaav DE
Monte CHrisTo?”

»Baroesan saja berlaloe dari hadepannja.”

»Dan ija berkenan aken boenjinja ini soerat?”

»lja berkenan aken antero boenjinja soerat ini.”

»Apa kaoe mengarti halnja kita poenja per-
kara ini?"”

»Tida: sedikit poen saja tida mengarti.”

»Akoe rasa, ada satoe orang jang kena diti-
poe di dalam ini perkara.”
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,Ja, tapi biar bagimana poen adanja perkara
ini, boekanlah kaoe, boekanlah saja jang kena
tipoe.” X

,Tantoe sekali boekan kita.”

,Nah, biarlah djadi, apa jang bakal terdjadi.”’

,Kita-orang tida nanti dapat roegi, boekan?”

,Tida sekali; saja poen maoe kata djoega ba-
gitoe. Sekarang biarlah kita menoenggoe achirnja
ini perkara, dan djangan kasih kalihatan apa adanja
kita poenja mata kartoe.”

_Baik; dan kaoe nanti lihat, bahoewa akoe ini
tiada bodo.”

,Saja tida selempang aken hal itoe, ajahkoe.”

,Itoelah senangken hatikoe, anak!”

Di itoe waktoe Moxte Cmristo masoek kombali
kadalam itoe kamar. Satelah dengar soewara kaki-
nja orang jang mengamperi, itoe majoor dan ANDREA
lantas saling pelok kombali.

,Ha, Toewan Markies!” kata Monre CHRISTO:
,ada kalihatan njata, jang kaoe ini telah dapatken
anak sabagimana adanja harapan hati!”

,0ch, Toewan GrAAF!” kata itoe majoor: ,saja
ampir djadi mati, dari sebab kagirangan.” '

,Dan kaoe ini bagimana, ANDREA?”

,0ch, Toewan GRAAF!” sahoet ANDREA: ,Saja
ampir djadi mati, kerna merasa amat beroen-

toeng.”
Monte Christo, 10
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»Soekoerlah!” kata Moxte CHristo.

»lapi satoe perkara ada mendoekai hatikoe,”
kata si majoor; ,ja-itoelah dari sebab saija terpaksa
aken berlaloe dari Parijs.”

»0, Toewan Cavarcanmi!” kata Moxte CHRISTO:
saja harap kaoe djangan berangkat doeloe, sabelon
saja kasih kaoe berkenmalan sama bebrapa orang
dari antara sobat-sobatkoe.”

»Saja ada sadia aken mengikoeti toewan GRAAF
poenja kahendak,” sahoet itoe majoor.

»Hajolah, Toewan ANDREA !" kata MoNTE CHRISTO:
»kataken sadja apa kakoeranganmoe.”

»,Kataken pada siapa?” kata ANDREA.

»Pada ajahmoe sendiri; katakenlah padanja kaoe
poenja hal oewang,” kata poela itoe GRAAF.

»Ha! kaoe seboetken perkara jang paling perloe
dibitjaraken,” kata ANDREA.

»Kaoe dengar, majoor?” kata MoxTe ChRisto,

»Saja dengar, Toewan?” sahoet si majoor.

nJa; tapi apa kaoe mengarti?”

»Mengarti betoel.”

nAnakmoe ini kasih tace, jang ija ada perloe
oewang."”

»Apatah jang saja misti bikin?”

»Apatah lagi? kasih oewang kapadanja!”

»5aja kasih oewang?”

298.”
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Dan sambil berkata bagitoe, MoxTe CaRisTo dekat
Avxpres dan kasihken padanja satoe boengkoesan,
sambil berkata:

»Nah! trimalah ini!”

»Apatah ini?” kata ANDREA, sambil trima boeng.
koesan itoe.

»renjahoetan dari ajahnja.”

»Dari ajahkoe?”

nBoekankah kaoe ada bri tace, jang kaoe ada
perloe oewang?”

298."

»lja soedah minta lebih doeloe padakoe aken
kasihken ini kapadamoe.

»Aken dibitoeng pada saja poenja oewang pengis
doepan?”

»Tida, hanja oewang ini dibriken padamoe aktn
kaoe moelai beroemah di kota ini.”

»0! ajahkoe!”

»ot! kaoe lihat sendiri, jang ija tida maoe bilang,
bahoewa oewang ini datang dari padanja.

ANDREA memanggoet, dan masoekken boengkoesan
itoe ka dalam sakoe tjelana,

»Nah!” kata Moxte Curisto: ,sekarang kaoe ma-
sing-masing tantoe hendak pergi ka tampat mondok
sendiri.”

»Dan kapanlah kita-orang nanti bertemoe kombali
padamoe, Toewan GRrAAF?"' kata itoe majoor.
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»J8, kapan kita-orang nanti bertemoe kombali?”
kata ANDREA.

»Di hari Saptoe, kaloe kaoe soeka: di itoe hari
8aja poen nanti oendang bebrapa orang berdjamoe
di roemahkoe di Autenil, djalanan Fontein, roemah
10. 28. Di antara tetamoe-tetamoe itoe nanti ada
djoega toewan DANGLARS, ja-itoe toewan bank, jang
misti membajar kapadamoe; saja nanti kasih kaoe
kenal padanja: ija poen misti kenal pada angkaoe
berdoewa, kerna ija tida nanti membajar, kaloe belon
kenal padamoe.”

»Apa saja misti pake pakean kabesaran?” kata
itoe majoor dengan soewara perlahan.”

»Ja,” sahoet MoNTE CHristo.

»Dan saja misti berpake bagimana?” kata ANpREA.

»0, kaoe misti berpake sadja dengan saderhana,”
sahoet Moxte Crrisro: »tjelana hitam, sepatoe qilap,
kamedja poetih, jas hitam, atawa blao, dasi pan-
djang. Pergilah pada toewan Brix atawa VERONIQUE,
kaloe kaoe maoe beli pakean, Kaloe kaoe tida tace
roemahvja, saja poenja orang boleh oendjoek kaoe.
Kaloe maoe beli koeda, pergilah pada DEvAvUX; kaloe
maoe beli kareta, pergilah pada Bapriste.”

- pPoekoel brapa kita-orang misti datang?”

»Poekoel anem satengah.”

Itoe majoor dan ANDREA lantas membri slamat
tinggal dan teroes berdjalan pergi.
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Moxte Curisto datang ka dekat djendela, dan
lihat marika itoe berdjalan sambil pegang tangan
satoe sama lain,

»Ha!” kata itoe GrAAF: ,inilah sapasang geladak
besar! Sajang sekali, jang ija-orang hoekan anak
dan bapa dengan sabenarnja!”




LVIIL.
KEBON SAJOERAN.

Sekarang biarlah kita-orang pergi kombali ka itoe
kebon sajoeran jang berwatas pada pekarangan roe-
mahnja toewan DE VILLEFORT, soepaja dapat lihat
kombali di sitoe pada toewan MAXIMILIAAN MORREL
dan nona VALENTINE.

Pada ini kali MaxnuLiaax ada datang lebih doeloe,
dan ija tempel matanja pada renggangnja papan di
pintoe hek, soepaja dapat melihat ka dalam peka-
rangan orang, sambil memasang koeping aken de-
ngar-dengar boenjinja sepatoe soetra, jang bergerak-
gerak di pasir kasar pada djalanan ketjil jang ada
di pekarangan itoe.

Achir-achir terdengarlah boenjinja sepatoe itoe,
tapi boekanlah sadja nona VALENTINE, hanja ada
djoega sa-orang prampoewan lain jang kalihatan oleh
MAXIMILIAAN itoe. VALENTINE telah ajal datang ka
pintoe hek, kerna Njonja Daxerars dan Eveenie
ada datang mengoendjoengi Njonja DE VILLEFORT.

Sasoedah meliwati temponja jang biasa, VALENTINE
bawa nons EuveeNi berdjalan-djalan di kebon,
maksoednja membri katerangan pada MAXIMILIAAN,
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jang boekanlah ija (VALENTINE) poenja salah, kaloe
toewan itoe soedah misti menoenggoe lama. Sa-
telah dapat melihat doewa nona itoe, MAX IMILIAAN
poen lantas mengarti maksoednja VALENTINE, dan
hatinja lantas merasa senang. Pada tiap kali me-
liwat di dekat pintoe hek itoe, VALENTINE poen
melirik ka sitoe, dan sorot matanja ada kalibatan
seperti hendak membilang: Sabarlah, sobat! kaoe
lihat sendiri, bockan saja poenja salah.

MaxmuLiaaN  hiboeri dirinja dengan lakoenja
VALENTINE itoe, sambil memandang pada kabedaiin
besar antara itoe doewa nona: VArenTiNe kalihatan
lemah-lemboet, Eveenie kalihatan beringas seperti
kidang jang gesit. MAXIMILIAAN merasa amat penoe-
djoe pada VALENTINE jang memang ada tertjinta olehnja

Sasoedahnja berdjalan-djalan ampir satengah djam
lamanja, nona-nona itoe masoek kombali ka dalam
roemah. Komoedian, tida sampe berselang lama,
VALENTINE datang kombali sendiri-diri ka dalam
kebon. Dari sebab selempang ada lain orang me-
lihat kapadanja, ija tida menoedjoe teroes pada
pintoe hek, hanja ija pergi berdoedoek doeloe di
bangkoe; komoedian sasoedahnja melihat koeliling,
baroelah ija mengamperi pada pintoe.

y»Slamat, VALENTINE " kata satoe soewara dengan
perlahan.

»Slamat, MAXIMILIAAN! saja soedah biarken kaoe
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menoenggoe lama; tapi kaoe lihatdjoega sebabnja.”

,Ja, saja soedah lihat Nona DANGLARS; saja tida
taoe, jang kaoe ada bersobat baik padanja.”

»Siapatah djoega bisa bilang padamoe, MAXIMILIAAN!
bahoewa saja bersobat baik padanja?”

,Tiada ada jang bilang; tapi saja rasa ada
lihat hal itoe, kerna kaoe ada djalan-djalan dengan
memegang tangan satoe sama lain dan ada berkata-
kata banjak sekali, Orang nanti sangka jang nona
itoe kaoe poenja teman sekali, dan kaoe berdoewa
saling bri taoe masing-masing poenja rasia.”

,Dengan sasoenggoehnja djoega Kita-orang ber-
doewa telah saling bri taoe masing-masing poenja
rasia: ija bri tace padakoe, jang ija sangat tida
soeka menikah sama toewan de MoRrcErr, dan saja
bilang padanja, jang saja ada merasa amat tjilaka,
kerna misti menikah sama toewan p’Eprxay.”

,VALENTINE! soenggoeh-soenggoeh kaoe ini ada
baik sekali di dalam segala perkara; ja, kaoe ini ada
ampoenja soewatoe pri jang tida ada pada Nona
DaNGLARS, ja-itoelah satoe pri manis, jang boewat
orang prampoewan ada oepama hawa wangi boewat
kembang atawa rasa manis boewat boewah, kerna
kaloe kembang atawa boewah melinken bagoes sadja
adanja, itoelah tiada tjoekoep.

,Kaoe ada tjinta padakoe, MaxmviLisAN! itoelah
sadja sebabnja maka kaoe beringat bagitoe.”
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,Boekanlah bagitoe, VALENTINE! saja brani soem-
pah. Baroesan saja pandang kaoe berdoewa, dan
demi Allah, saja tida bisa mengarti, bagimana orang
bisa merasa tjinta pada Nona DaNerars, biar poen
bagimana djoega eiloknja nona itoe.”

,ltoelah dari sebab saja ada berserta nona itoe,
MaxiMiniaAN! dan sebab saja ada bersama-sama, kaoe
djadi tida adil.”

»Boekan; tapi tjobalah bilang padakoe satoe per-
kara jang saja ingin tace, kerna saja ada doegaiin
di dalam halnja Nona DANGLARS.”

,0, tantoelah djoega doegaiin itoe tida patoet,
kendatipoen djoega saja belon tace apa adanja.

Kerna kaloe prampoewan di omongin oleh lelaki,
soedah tantoe ija terpaksa merasa pedes, kendatipoen
si lelaki ada beringat, jang ija ada mengomong
dengan adil. Tapi apatah jang kaoe hendak tanjaken
itoe?”

»Apa Nona DavNerars tida soeka kawin sama toe-
wan de Morcerr, dari sebab ada tjinta pada lelaki lain?

,MAxIMILIAAN! saja telah bilang padamoe, jang
saja ini boekan sobatnja EveeNis.”

,Ach, kendatipoen tida bersobat, orang-orang pram-
poewan poen tida loepoet membri taoe djoega rasianja
satoe pada lain! Mengakoe sadja, VALENTINE! jang
kaoe telah ada menanjaken djoega rasia itoe. O,
saja lihat kaoe tersenjoem.”




»Kaloe betoel kaoe lihat saja tersenjoem, Maxi-
MILIAAYN, njatalah ini papan pedengan tida bergoena.”

»Bilanglah! dia kata apa palamoe?”

»1ja bilang, ija tida tjinta pada lelaki lain, hanja
ija tida ingin kawin ; ija nanti merasa amat beroen-
toeng, kaloe ija tracesah terhoeboeng pada orang
dan boleh toeroeti kahendak hati sendiri, dan dari
sebab bagitoe, ija ampir ada kapingin, biar ajahnja
djadi miskin, soepaja ija boleh djadi nona komedi-
njanji, seperti ija poenja sobat Nona Louise
D’ AvMILLY.”

»lah! itoelah dia!”
»Mengapa ? apatah jang ternjata dari pada omong-

nja itoe?”’

»0ch, tida!”

Mengapa kaoe tertawa djoega?”

»Ha, sekarang njatalah, jang kaoe djoega ada
mengintip "’

»Apa kaoe ingin saja berlaloe ?”

»Masa! tapi biarlah kita bitjara dari hal kaoe
gendiri.”

»ltoelah lebih baik; tapi kita-orang melinken ada
poenja tempo lagi sapoeloch minut sadja.”

»Adoeh, sedikit amat!”

»Ja, MaxmMiiaax! baiklah kita bitjara dari hal
dirikoe ini jang ada berlakoe sangat tiada pantas.
Saja biarken kaoe ini hidoep dengan kasoekaran
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bagini, sedang kaoe boleh hidoep dengan senang.
Saja sesali dirikoe sendiri, MAXnLIAAN!"

»He, VALENTINE! boewat apalah kaoe bersoesah
hati, kaloe saja ada merasa amat beroentoeng di
dalam kahidoepan bagini! Saja ada hidoep dengan
mengarap dan dengan merasa koewatir, tapi saja
merasa amat senang, kaloe saja dapat bertemoe
kaoe lima minut dan dengar soewaramoe sedikit
sadja, sedang saja ada merasa di dalam hati, jang
kaloe Allah telah djadiken doewa orang jang ber-
tjintaiin seperti kita ini, tantoe sekali boekan de-
ngan maksoed aken pisahken kita satoe dari lain.”

oBaik, Maximmriaax! biarlah kaoe tetap menga-

- rap aken kita-orang berdoewa; hal itoelah ada

senangken djoega hatikoe.”

»Llapi apalah sebabnja, Virentive! maka kaoe
misti lekas berlaloe dari sini?”

oltoelah saja sendiri tida tace. Njonja pE Vinre
ForT telah minta saja datang padanja, kerna ija maoe
bri tace satoe perkara, jang — toeroet katanja — ada
berhoeboeng sama sabagian dari hartakoe. Och, Allah,
biarlah iboe-bapakoe ambil semoewa kakajaiinkoe,
kerna saja ada terlaloe kaja di hadepan jja-orang;
tapi kaloe soedah mengambil kakajaiinkoe, biarlah
ija kasih saja senangkan kasih saja toeroeti kainginan
hati sendiri. Kaoe poen nanti tetap tjinta padakoe,
kendatipoen saja miskin, ja, MORREL?"




»Soedah tantoe saja nanti tetap tjinta salamanja
kapadamoe; saja tida nanti ingat sama kakajaiin
atawa kamiskinan, kaloe sadja kaoe ini djadi poe-
njakoe dan tida nanti ada orang jang tjereken
kaoe dari padakoe. Tapi apa kaoe tida koewatir,
VALENTINE, bahoewa braogkali djoega Njonja DE
ViLLEFORT maoe membitjaraken kaoe poenja per-
kara kawin ?”

»Saja rasa ija boekan maoe bitjara dari halitoe.”

»Biar bagimana poen, VALENTINE! kaoe djangan
merasa takoet; kerna selama saja hidoep, saja tida
nanti tjinta pada lain orang.”

»Kaoe rasa, kaoe boleh senangken hatikoe dengan
omongmoe itoe, MAXIMILIAAN!"

»Brilah maif padakoe! tegas sekali saja ini koe-
rang pikir. Sabenarnja saja maoe hilang padamoe,
bahoewa pada bebrapa hari jang baroe laloe, saja ada
bertemoe pada toewan Anerr de MORCERF.”

»Dan?”

»F'RANZ D’EPINAY, ada djadi sobatnja.”

»Ja, bitjaralah teroes.”

»lja ada trima satoe soerat dari Franz, jang mem-
bri kabar, bahoewa sigralah djoega FRANZ nanti be-
rangkat poelang ka sini.”

VaLeNTINE djadi poetjat dan lantas memegang pada
pintoe hek, brangkali dari sebab merasa lemas.

»Ach, Allah!” kata nona itoe: ,kaloe bagitoe, boleh
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djadi djoega Njonja de ViLLErort hendak bitjaraken
perkara kawin tapi tida! kerna kaloe hal
itoe misti di bitjaraken, boekanlah Njonja de VirLe-
FORT jang nanti bitjara padakoe.”

»Sebab apa?”’

»oebab apa, itoelah saja tida tace; tapi saja ada
rasa, jang maskipoen Njonjo de ViLLerorr tida bi-
lang pada orang, ija ada koerang soeka sama ini
hal kawinan.”

»He, VALENTINE! kaloe bagitoe, saja rasa, saja
nanti djoendjoeng-djoendjoeng Njonja de ViLrErorT
di atas kapalakoe.” :

»Ach! djanganlah terboeroe-boeroe, MAXIMILIAAN 2"

nKaloe ija tida socka sama hal kawinanmoe ini
dan ija maoe poetoesken ini perkara, brangkali djoega
ija nanti soedi dengar permintaiin orang.”

»Djanganlah kaoe mengarap bagitoe, MAXIMILIAAN!
kerna jang tida di soekai oleh Njonja de ViLLEFORT,
boekanlah orang lelaki, hanja perkara kawin.”

nPerkara kawin? Kkaloe ija tida soeka sama hal
kawin, mengapatah ija sendiri soedah menikah?”

»Kaoe tida mengarti apa jang saja maoe bilang,
MaxnaiLiaax! Pada satoe tahon jang telah laloe, tempo-
saja dapat niatan aken masoek diroemah pertapaiin
prampoewan, Njonja de ViLLErorT berkenan dengan
senang hati aken niatankoe itoe, malah ajahkoe
djoega ber!:enan aken hal itoe, oleh kerna boedjoe-




158

kannja; melinken akikoe sendiri ada menjegah. Kaoe
tida bisa ande-andein di dalam ingatanmoe, Maxmyr-
LIAAN! bagimana adanja sorot mata akikoe, tatkala
akikoe dengar perniatankoe, sedang di doenia ini
tida ada orang jang di kasihi olehnja, djoega tida
ada jang tjinta padanja, lain dari saja sendiri. Tja
memandang kapadakoe dengan sorot mata teramat
sedih, sedang ajer matanja meleleh di pipinja. Ach,
MaXMILIAAN! saja lantas merasa amat menjesal; saja
berloetoet di hadepannja sambil berkata: ,Bri maif
padakoe, ajah! sekarang orang boleh persakiti saja
sabagimana ija soeka, tapi saja tida nanti tinggalken
kaoe!” ,Akikoe lantas melirik ka langit, aken ber-
soekoer pada Allah. MAXIMILIAAN saja nanti dapat
lagi banjak kasengsaraiin; tapi lakoenja akikoe itoe
ada hiboeri hatikoe.”

» VALENTINE! kaoe ini berhati baik sekali! Saja
tida tace, bagimana saja ini jang soedah memba-
tjok pada banjak orang Badoer di paperangan, boleh
dapat peroentoengan aken bertemoe kapadamoe jang
haloes teroes sampe di hati. Tapi VALeNTiNg! ka-
oentoengan apatah Njonja de VILLEForT panti men-
dapat, saiinde kaoe tida menikah?”

»Apa kaoe tida mengarti maksoedkoe, tempo saja
bilang padamoe, bahoewa saja ini ada kaja besar,
MaxmiLiaaN? Harta jang saja telah dapat dari
iboekoe sendiri, ada berboenga ampir 50000 frank

r
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di dalam satabon; saja poenja aki dan nene, jaitoe
markies dan markiezin de SAINT-MERAN, nanti me-
warisken padakoe kakajaiin besar, sedang toewan
Nomrier poen njata kalihatan ada berniat angkat
dirikoe ini mendjadi ahliwarisnja. Maka soedarakoe
Epovarp, jang tida nanti dapat apa-apa dari iboenja
sendiri, kaloe dibanding sama saja, ija boleh disehoet
miskin. Sedang bagitoe, Njonja de ViLLerort ada
tjinta pada amaknja itoe dengan sagenap hati, dan
kaloe saja djadi orang pertapaiin, harta peninggalnja
markies dan markiezin de SarNT-MERA¥ nanti djatoh
ka dalam tangan ajahkoe, dan achirnja nanti djatoh
pada tangan Epouvarp.”

»0! itoelah satoe kainginan Jjang tida sekali ter-

-sangka bisa ada di dalam hatinja satoe njonja jang

bagitoe eilok dan masih moeda.”

»Kaoe misti ingat djoega, MaxmuLiAaN! hahoewa
kainginan itoe boekan aken goenanja sendiri, hanja
aken goena anaknja; maka apa jang haroes dikataken
djelek aken dirinja sendiri, ampirlah haroes dikataken
bagoes aken dia itoe di dalam halnja sepert: iboe

»Tapi, VALENTINE! saiinde kaoe kasihken sabagian
dari kakajaiinmoe pada Epouarp, bagimana?”

»lida ada lantaran aken saja meminta, soepaja
orang maoce ftrima pembrian saja, lebih lagi kaloe
misti meminta bagitoe pada saorang prampoewan, jang
sanantiasa ada melaga tida memandang harta.”
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» VALENTINE! sanantiasa saja ada pandang katjin-
taiinkoe padamoe ini seperti satoe perkara soetji,
dan dari sebab bagitoe, saja simpan dengan hormat
di dalam hatikoe sendiri sadja: tida satoe orang,
malah soedarakoe poen tida taoe, jang saja ada tjin-
tain kaoe. VALENTINE! apa kaoe soeka bri idsin aken
saja membitjaraken katjintaiinkoe ini pada satoe
sobatkoe?”

Vavextine terkedjoet, laloe berkata:

»Membri taoe hal kita ini pada satoe sobat? adoeh,
Maxiiriaaxn! saja bergoemetar oleh kerna dengar kaoe
kata bagitoe. Pada satoe sobat! dan siapatah ada-
nja sobat itoe?” _

»Dengarlah, VALENTINEI” kata MAXIMILIAAN @ ,apa
kaoe soedah taoe merasa senang hati aken saorang,
pada waktoe baroe sekali kaoe taoe bertemoe kapa-~
danja, hingga kaoe dapat perasaiin seperti soedah
kenal lama kapadanja itoe?

»Ja, saja soedah taoe merasa bagitoe.”

»Bagitoelah saja ada merasa, pada waktoe saja
baroe sekali bertemoe pada itoe orang, jang haroes
diseboet saorang loewar biasa.”

pSaorang loewar biasa?”
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»Dan sekarang kaoe soedah kenal lama padanja?”

pBelon lama, hanja baroe delapan ataws sepoeloeh
hari sadja.”







